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ABSTRAK

Silvia Fitrotul Aziah. NPM. 21601061026. Uji Efektivitas Daun Maja (Aegle marmelos)
Sebagai Bioinsektisida Hama Plutella xylostella Pada Tanaman Brokoli (Brassica
oleracea var. italica). Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam
Universitas Islam Malang. Pembimbing I : Ir. H. Saimul Laili, M.Si. ; Pembimbing 11 :
Dr. Ratna Djuniwati Lisminingsih, M.Si.

Indonesia mempunyai banyak tumbuhan penghasil insektisida yang dapat dimanfaatkan
sebagai mengendalikan hama tanaman. Fermentasi perasan daun maja diduga dapat digunakan
sebagai bahan insektisida herbal. Brokoli sebagai tanaman sayuran suku brassicacea, salah
satu hama perusak tanaman brokoli adalah ulat Plutella xylostella. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui efektivitas fermentasi perasan daun maja sebagai mengendali hama Plutella
xylostella.Metode penelitian dilakakuan secara eksperimental menggunakan rancangan acak
kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan konsentrasi yang disemprot fermentasi perasan daun
maja yaitu Po = kontrol (0%), P1 (25%), P2 (50%), Ps (75%), P4 (100%) dan 4 kali ulangan.
Data hasil penelitian dianalisis menggunakan Anova. Hasil penelitian menunjukkan Fnit >
Fo,05) yaitu 11.12 > 3.26 terdapat pengaruh yang signifikan. Tetapi untuk perlakuan kelompok
Fnit < Fo.05) yaitu 1.15 < 3,49. Kesimpulan sementara penyemprotan fermentasi perasan daun
maja berpengaruh terhadap mortalitas hama Plutella xylostella, tetapi tidak berpengaruh

secara signifikan terhadap perlakuan kelompok.

Kata kunci: Larutan Fermentasi Daun Maja, Insektisida Herbal, Hama Plutella xylostella



ABSTRACT

Silvia Fitrotul Azizah. NPM. 21601061026. Test the Effectiveness of Maja Leaves (Aegle
marmelos) As Bioinsektisida Hama Plutella xylostella In Broccoli Plants (Brassica
oleracea var. italica). Departement Of Biology Faculty Of Mathematics and Sciences
University Of Islamic Malang. Supervisor | : Ir. H. Saimul Laili, M.Si. ; Supervisor Il :
Dr. Ratna Djuniwati Lisminingsih, M.Si.

Indonesia has many insecticide producing plants that can be used as a control of plant
pests.. Fermentation of squeeze maja leaves is suspected to be used as an herbal insecticide.
Broccoli as a vegetable plant brassicacea tribe, one of the pests destroying broccoli plants is
the caterpillar Plutella xylostella. The purpose ofthis research is to find out the effectiveness
of fermentation of maja leaves as a pest of Plutella xylostella. Experimental research method
is done using randomized design group (RDG) with 5 treatment concentrations sprayed
fermentation maja leaves that is PO = control (0%), P1 (25%), P2 (50%), P3 (75%), P4
(100%) and 4 repeats. Data from the analysis using Anova. The results showed Fhit > F(0.05)
which is 11.12 > 3.26 there is a significant influence. But for the treatment of group Fhit <
F(0.05) which is 1.15 < 3.49. The temporary conclusion of fermentation spraying of maja
leaves has an effect on the mortality of the pest Plutella xylostella, but has no significant

effect on the treatment of the group.

Keywords: Maja Leaf Fermentation Solution, Herbal Insecticide, Plutella xylostella Pest



BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia mempunyai potensi tumbuhan penghasil insektisida untuk memberantas
suatu organisme pengganggu tanaman atau berfungsi sebagai insketisida yang dapat
dimanfaatkan untuk mengendalikan hama atau serangga. Tumbuhan dapat menghasilkan
senyawa kimia yang bersifat racun bagi hama dan penyakit, senyawa kimia tersebut seperti
minyak atsiri, enzim, alkaloid, terpenoid, tannin, saponin, fenol dan flavonoid. Senyawa-
senyawa tersebut berfungsi sebagai senyawa pertahanan tanaman dari serangan hama dan
penyakit. Beberapa jenis tumbuhan yang dapat menghasilkan senyawa tersebut seperti
cengkeh, pala, jahe, pepaya, tembakau, maja, sirih, kunyit, lengkuas, manggis dan lain
sebagainya (Suprapta, 2014).

Salah satu tanaman yang dapat dijadikan insektisida nabati adalah daun maja (Aegle
marmelos). Tanaman maja (Aegle marmelos) merupakan tumbuhan dari famili Rutaceae.
Rismayani (2013) menyatakan bahwa Indonesia merupakan negara yang berpotensi
ditumbuhi tanaman maja karena masih dalam kawasan Asia Tenggara dan Asia Selatan.
Tanaman ini merupakan tanaman hijau berasal dari daerah tropis dan subtropis di
Amerika. Manfaat tanaman maja sangat banyak. Tanaman ini juga mempunyai khasiat
yang baik untuk kesehatan karena mengandung antibakteri. Sebagai antibakteri, daun maja
mengandung senyawa berupa alkaloid, saponin dan tanin. Saponin merupakan zat alkaloid
yang dapat merusak DNA dan RNA bakteri. Tanin sebagai antibakteri bekerja dengan
menginaktivasi adhesin sehingga bakteri tidak dapat menempel pada sel epitel hospes.
Daun maja juga mengandung Flavonoid yang akan mengakibatkan lisis dan mengahambat
proses pembentukan dinding sel. Mekanisme di atas menyebabkan daun maja dapat
membunuh ataupun menghambat pembentukan bakteri (Hastuti, 2019).

Serangan hama pengganggu tanaman sampai saat ini masih menjadi masalah dalam
pertanian. Serangan hama pengganggu tanaman yang tidak terkendali dapat menyebabkan
kerugian yang cukup besar bagi para petani. Masalah ini semakin rumit dikarenakan
insektisida sintesis yang menjadi andalan para petani dalam mengendalikan hama
pengganggu tanaman semakin menunjukkan penurunan efektifitas dan residu yang

ditinggalkan insektisida sintesis yang tidak ramah lingkungan. Banyak kendala yang



dirasakan para petani dalam mengendalikan serangan hama dan penyakit dalam tanaman,
kendala tersebut juga dirasakan oleh petani brokoli (Fikri, 2019).

Brokoli (Brassica olearacea var. Italica) merupakan tanaman yang hidup pada
cuaca dingin. Brokoli berasal dari daerah Laut Tengah dan sudah ada sejak masa Yunani
Kuno dibudidayakan. Sayuran ini masuk ke Indonesia sekitar 1970. Bagian brokoli yang
dimakan adalah kepala bunga berwarna hijua yang tersusun rapat seperti cabang pohon
dengan batang tebal. Sebagian besar kepala bunga tersebut dikelilingi dedaunan (Dian,
2017). Banyak kendala yang dihadapi petani dalam membudidayakan tanaman brokoli
antara lain terjadi serangan hama. Salah satu hama yang sering kali menyerang tanaman
dari famili Brassicaceae ini adalah Plutella xylostella. Hama ini bersifat kosmopolit, larva
Plutella xylostella menyerang tanaman yang masih muda di persemaian sampai tanaman
dewasa di lapangan (Kalshoven, 1981).

Plutella xylostella tersebar di seluruh dunia, dari daerah tropis sampai daerah sub
tropis. Tanaman yang terserang menjadi rusak berat (Pracaya, 2007). Kerusakan yang
ditimbulkan oleh hama tersebut dapat mencapai 58-100 persen apabila tidak segera
dilakukan pengendalian, terutama pada musim kemarau (Rukmana, 1994). Untuk menekan
populasi hama ini berbagai cara pengedalian telah ditempuh, baik secara kultur teknis,
mekanis, biologis maupun dengan insektisida sintetik (Pracaya, 2005).

Mengacu pada hal yang di atas, maka salah satu solusi yang ditempuh adalah
dengan penggunaan insektisida nabati yang sifatnya ramah terhadap lingkungan. Salah
satunya dengan menggunakan daun maja (Aegle marmelos) sebagai insektisida nabati.
Selain itu penggunaan insektisida nabati dinilai sangat ekonomis karena bahan yang
digunakan dalam pembuatan insektisida nabati mudah diperoleh dan biaya yang
dibutuhkan relatif murah, sehingga petani dapat menekan biaya produksi. Senyawa produk
alami merupakan salah satu alternatif bahan pengendali hama (Rice, 1984). Senyawa ini
mudah terurai di alam (biodegradable), sehingga tidak mencemari lingkungan, aman bagi
manusia dan ternak (Deden, 2017).

Berdasarkan uraian di atas, maka daun maja digunakan sebagai insektisida nabati
untuk mengendalikan hama dan mengurangi penggunaan insektisida sintesis. Penggunaan
insektisida nabati dari daun maja tidak meninggalkan residu yang berbahaya pada

tanaman maupun lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas daun



maja dalam mengendalikan hama pada tanaman brokoli. Hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat diterapkan oleh petani brokoli dalam mengendalikan hama yang ramah

lingkungan.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh daun maja (Aegle marmelos) terhadap kematian hama Plutella
xylostella pada tanaman brokoli (Brassica oleracea var. italica) ?
2. Berapa konsentrasi yang paling tinggi dalam mematikan hama Plutella xylostella pada

tanaman brokoli (Brassica oleracea var. italica) ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui pengaruh daun maja (Aegle marmelos) terhadap kematian hama Plutella
xylostella pada tanaman brokoli (Brassica oleracea var. italica)
2. Mengetahui konsentrasi yang paling tinggi dalam mematikan hama Plutella xylostella

pada tanaman brokoli (Brassica oleracea var. italica)

1.4 Batasan Masalah
1. Menghitung mortalitas hama Plutella xylostella pada tanaman brokoli (Brassica
oleracea var. italica) dengan cara melihat pergerakan hama Plutella xylostella
2. Sampel penelitian yang diambil adalah daun maja (Aegle marmelos) yang sudah tua
(berwarna hijau) pada pangkal batang

3. Sampel hama uji yang digunakan pada fase larva

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mahasiswa
Mahasiswa dapat mempelajari referensi dan manfaat pengetahuan sehingga dapat
menambah wawasan tentang bioinsektisida dari daun maja dalam mengendalikan hama

Plutella xylostella pada tanaman brokoli.



2. Pengetahuan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai teknologi
pemberantasan hama secara organik dengan menggunakan daun maja sebagai
insektisida alami yang merupakan satu alternatif pemberantas hama, karena selain
biayanya yang murah dan aman karena bahan yang alami relatif tidak meninggalkan
residu yang membahayakan lingkungan sekitar maupun konsumen.
3. Peneliti
Penelitian ini dapat menambah pengalaman yang lebih luas bagi peneliti tentang
bioinsektisida pada hama Plutella xylostella tanaman brokoli dan dapat menambah

pengetahuan cara analisis mortalitas.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan yang diuraikan tentang uji
efektivitas daun maja (Aegle marmelos) sebagai bioinsektisida terhadap mortalitas hama
Plutella xylostella pada tanaman brokoli (Brassica oleracea var. italica) dapat
disimpulkan bahwa:
1. Daun maja berpengaruh dalam mortalitas hama Plutella xylostella pada tanaman
brokoli (Brassica oleracea var. italica).
2. Konsentrasi larutan daun maja yang paling tinggi terhadap mortalitas hama Plutella
xylostella pada tanaman brokoli (Brassica oleracea var. italica) adalah larutan dengan

konsentrasi 100% larutan murni daun maja dengan kematian 60%.

5.2 Saran
Dari hasil penelitian ini disarankan dilakukan penelitian lebih lanjut dengan
menggunakan daun maja yang dimana dapat diuji lebih lanjut untuk mengetahui

kandungan senyawa pada daun maja.
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